
 

   

 

 

BAB V 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan 

bahwa metode Show and Tell dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 

Perentase perolehan dari tes akhir siklus persentase perolehan dari tes 

keterampilan berbicara siswa pada siklus I terdapat 15 siswa yang memiliki 

keterampilan berbicara baik dengan persentase 73,60% dengan presentase 

ketuntasan 66,66% sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan jumlah 

peserta didik yang tuntas menjadi 20 orang dengan persentase 81,24% dan 

presentase ketuntasan 83,33%. 

Hal ini berarti bahwa pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia 

menggunakan metode show and tell di SD Negeri 33 Sawahan Kota  Padang 

berlangsung dengan baik dalam hal meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berbicara. 

B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, untuk memperbaiki 

proses pembelajaran dan peningkatan proses pembelajaran, terdapat beberapa 

saran yaitu. 

1. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru sebaiknya menggunakan media di dalam 

kelas, pembelajaran akan lebih menyenangkan dan dapat memotivasi siswa. 

2. Penggunaan metode show and tell dapat dijadikan salah satu alternatif dalam 

upaya meningkatkan kemampuan berbicara siswa. 



 

   

 

 

3. Siswa diharapkan untuk bisa lebih aktif dan berani lagi, sehingga dalam proses 

pembelajaran siswa dapat meningkatkan keterampilan berbicara sehingga 

pembelajaran lebih baik dan bermakna. 

4. untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mempersiapkan model, metode yang 

lebih baik mengikuti perkembangan zaman agar pembelajaran dapat berjalan 

dengan baik dan lebih efisien. 
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